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ABSTRAK 

Anemia merupakan masalah kesehatan serius di Indonesia, terutama pada remaja putri akibat meningkatnya 

kebutuhan zat besi dan risiko kehilangan darah saat menstruasi. Data Survei Kesehatan Indonesia (2023) 

menunjukkan prevalensi anemia pada kelompok usia 15–24 tahun sebesar 15,5% dengan angka lebih tinggi 

pada remaja putri (18,0%). Meskipun pemerintah telah menyediakan suplementasi tablet tambah darah (TTD) 

secara gratis, tingkat kepatuhan konsumsi TTD di kalangan remaja putri masih rendah. Rendahnya kepatuhan 

konsumsi TTD menjadi tantangan meskipun pemerintah telah menyediakan suplementasi TTD dan aplikasi 

CERIA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Tatara Planner Book terhadap 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri. Desain 
penelitian menggunakan quasi eksperimen pre-test dan post-test with control group design. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Total sampel terdiri dari 84 remaja putri, dengan masing-

masing perlakuan yaitu 42 responden Pengukuran variabel pengetahuan dan kepatuhan dilakukan 2 kali yaitu 

pre-test dan post-test (minggu ke-4) menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan dengan teknik Pearson Product Moment Correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,787. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan google form, lalu 

dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan 

pada kedua kelompok perlakuan dan kontrol setelah 4 minggu pengamatan. Kelompok perlakuan 

mendapatkan intervensi Tatara Planner Book sedangkan kelompok kontrol mendapatkan aplikasi CERIA. 

Kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan lebih tinggi, p-value 0,001 (17,62%) dibandingkan kontrol, p-

value 0,001 (13,02%). Pada variabel kepatuhan kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan lebih tinggi, p-

value 0,001 (42,80%) dibandingkan kontrol, (14,82%). Temuan ini mengindikasikan bahwa Tatara Planner Book 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. Tatara Planner Book 

berpotensi mendukung program nasional dalam pencegahan anemia remaja dengan memperkuat strategi 

edukasi gizi di sekolah dan posyandu remaja, sekaligus dapat memberikan dasar ilmiah bagi pembuat kebijakan 

untuk mengintegrasikan media pembelajaran kontekstual ke dalam intervensi kesehatan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci: anemia; media pendidikan kesehatan; pengetahuan; kepatuhan; remaja perempuan 

 

ABSTRACT 
Anemia remains a major public health concern in Indonesia, particularly among adolescent girls, due to increased iron 

requirements and blood loss during menstruation. Data from the 2023 Indonesian Health Survey indicate that the 

prevalence of anemia among individuals aged 15–24 years is 15.5%, with a higher rate observed among adolescent girls 

(18.0%). Although the government has provided free iron supplementation through iron-folic acid tablets (IFA), adherence 

to IFA consumption among adolescent girls remains low. This low compliance persists despite government efforts such as 

IFA supplementation programs and the CERIA application. This study aimed to assess the effectiveness of the Tatara 

Planner Book in improving knowledge and adherence to IFA consumption as part of anemia prevention efforts among 

adolescent girls. A quasi-experimental design with a pre-test and post-test control group was employed. Sampling was 

conducted using a purposive sampling technique, involving a total of 84 adolescent girls divided equally into intervention 

(n = 42) and control (n = 42) groups. Knowledge and adherence were measured twice at baseline (pre-test) and after four 

weeks (post-test) using a validated and reliable questionnaire. Instrument validity was tested using the Pearson Product-

Moment Correlation, while reliability testing employed Cronbach’s Alpha, yielding a coefficient of 0.787. Data was collected 

via questionnaires and Google Forms and analyzed using univariate and bivariate analyses. The results demonstrated a 
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significant increase in knowledge in both the intervention and control groups after four weeks of observation. The 

intervention group received the Tatara Planner Book, while the control group used the CERIA application. The intervention 

group showed a greater improvement in knowledge (p = 0.001; 17.62%) compared to the control group (p = 0.001; 13.02%). 

Similarly, adherence improved more substantially in the intervention group (p = 0.001; 42.80%) than in the control group 

(14.82%). These findings indicate that the Tatara Planner Book is effective in enhancing both knowledge and adherence to 

IFA consumption among adolescent girls. The Tatara Planner Book has the potential to support national anemia prevention 

programs by strengthening nutrition education strategies in schools and adolescent community health posts (posyandu 

remaja). Moreover, it provides an empirical foundation for policymakers to integrate context-based learning media into 

sustainable public health interventions. 
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Pendahuluan 
Salah satu masalah kesehatan serius di Indonesia adalah anemia.(1) Seseorang dikatakan 

anemia ketika kadar hemoglobin (Hb) lebih rendah dari 12g/dL untuk perempuan sedangkan 

13.0 g/dL untuk laki-laki.(2) Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi 

anemia pada remaja berusia 15-24 tahun adalah 15,5%. Angka ini terdiri dari prevalensi 

anemia pada remaja putri sebesar 18,0% dan remaja putra sebesar 14,4%.(3)Berdasarkan 

kategori usia tersebut dapat disimpulkan bahwa anemia banyak terjadi pada kelompok umur 

15-24 tahun atau kelompok usia remaja awal.(4) Anemia dapat berdampak pada fisik, 

kognitif, dan emosional. Selama masa pertumbuhan, anemia mengubah fungsi otak, yang 

mempengaruhi kemampuan belajar. Oleh karena itu, mengatasi masalah dan mencegah 

masalah anemia sangat penting untuk dilakukan. 

Anemia pada remaja putri dapat terjadi karena terdapat beberapa faktor.(5) Faktor 

utama yang menyebabkan anemia adalah tidak rutinnya remaja putri dalam mengonsumsi 

tablet tambah darah. Kekurangan zat besi, asam folat, vitamin B12, dan vitamin A menjadi 

penyebab umum anemia.(6) Remaja putri lebih rentan terhadap anemia dibandingkan remaja 

putra karena mereka remaja putri mengalami menstruasi setiap bulan dan sedang dalam 

masa pertumbuhan yang berarti mereka membutuhkan lebih banyak zat besi.(7) Anemia 

pada remaja putri dapat dilakukan pencegahan dan pengobatan dengan strategi yang efisien, 

mudah didapat, efek cepat terlihat, dan harga relatif murah dengan pemberian suplementasi 

tablet tambah darah (TTD). 

Pemerintah telah berupaya menanggulangi permasalahan anemia.(8) Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2016, telah mengeluarkan surat edaran dengan 

nomor HK.03.03/V/0595/2016 yang mengatur pemberian tablet tambah darah (TTD) secara 

gratis kepada remaja perempuan di sekolah dan wanita usia subur di tempat kerja. Salah satu 

target pemberian TTD ditunjukkan kepada remaja putri.(9) Hal ini dilakukan karena remaja 

putri sangat rentan untuk mengalami anemia.(10) Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjanah dan Azinar menunjukkan sebesar 87,6% remaja putri yang duduk di bangku 

sekolah SMP mendapat TTD di sekolah. Hanya 1,4% dari remaja putri ini yang mematuhi 

anjuran untuk mengonsumsi TTD satu kali seminggu (52 butir selama satu tahun), sedangkan 

98,6% lainnya masih mengonsumsi TTD kurang dari 52 butir selama satu tahun.(11) 

Sedangkan pada tahun 2024 pemerintah menargetkan agar kepatuhan konsumsi TTD pada 
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remaja putri minimal mencapai 58%. Hal ini sesuai dengan kebijakan dengan fokus untuk 

menargetkan peningkatan sebagai upaya mencegah anemia pada remaja putri. 

Kementerian Kesehatan meluncurkan aplikasi Cegah Anemia Remaja Indonesia 

(CERIA) di Google Play Store untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri terhadap konsumsi 

TTD.(12) Aplikasi ini memberikan informasi dan edukasi kepada remaja putri sambil 

mencatat dan melaporkan konsumsi TTD.(12) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Pertiwi, dkk, tingkat kepatuhan minum TTD masih rendah setelah diberikan sosialisasi 

terhadap aplikasi CERIA (Cegah Anemia Remaja Indonesia). Dari 45 responden, sebanyak 14 

responden (31,1%) patuh sedangkan 31 responden (68,9%) tidak patuh. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa aplikasi CERIA belum mampu secara optimal meningkatkan 

kepatuhan remaja putri sehingga diperlukan eksplorasi media alternatif yang lebih sesuai 

untuk remaja putri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

membandingkan intervensi berbasis aplikasi dengan media pembelajaran inovatif lain, 

seperti Tatara Planner Book untuk menemukan strategi edukasi gizi yang lebih tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

     Tatara Planner Book merupakan sebuah media edukasi berbentuk buku yang berisi 

materi terkait anemia serta tracker konsumsi TTD. Selain berfungsi sebagai sarana edukasi 

pencegahan anemia pada remaja putri, Tatara Planner Book juga dapat digunakan untuk 

memantau kepatuhan konsusmsi TTD. Dibandingkan aplikasi digital, Tatara Planner Book 

memiliki sejumlah keunggulan. Sebagai media cetak yang berwujud fisik (tangiable) dan 

lebih mudah digunakan dalam berbagai konteks, termasuk pada daerah dengan keterbatasan 

akses internet atau perangkat digital. Tatara Planner Book memiliki bentuk yang interaktif dan 

berbasis aktivitas mengisi jurnal mendukung pembiasaan positif, sejalan dengan tren 

journaling yang banyak digemari remaja putri. Selain itu, media cetak relatif bebas dari 

distraksi penggunaan smartphone yang kerap mengurangi fokus remaja. Desain Tatara Planner 

Book yang menarik juga meningkatkan motivasi serta ketertarikan emosional, sehingga lebih 

sesuai dengan gaya belajar dan preferensi remaja putri. Dengan demikian Tatara Planner Book  

berpotensi menjadi media edukasi yang lebih kontekstual, praktis, dan berkelanjutan 

dibandingkan aplikasi digital.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan Tatara Planner Book terhadap pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri. Penelitian ini ingin 

mengetahui dan mengembangkan media yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan 

remaja terhadap penggunaan TTD. 

 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-

experiment) dengan desain penelitian yaitu pre-test dan post-test with control group design. 

Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penelitian dilakukan dari bulan Mei hingga April 2025. Dalam penelitian ini terdapat 2 

kelompok yaitu, Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan media Tatara 

Planner Book sebagai media edukasi dan pemantauan kepatuhan konsumsi TTD, sedangkan 

kelompok kontrol diberikan aplikasi CERIA yang telah dikembangkan oleh Kementerian 

Kesehatan. Intervensi dilakukan selama empat minggu setelah intervensi, dengan 

pengukuran variabel pengetahuan dan kepatuhan pada dua waktu yang berbeda, yaitu 

sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test minggu ke-4). 
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Sebelum dilakukan intervensi, setiap responden penelitian dan perwakilan guru 

pembina UKS (Unit Kesehatan Sekolah) sudah diberikan penjelasan dan pelatihan mengenai 

cara penggunaan Tatara Planner Book dan CERIA yang akan digunakan oleh responden untuk 

mencatat konsumsi TTD dengan bantuan pemantauan mingguan oleh guru pembina unit 

kesehatan sekolah (UKS). Sementara itu, kelompok kontrol menggunakan aplikasi CERIA 

secara mandiri oleh responden sesuai dengan instruksi penggunaan dan dilakukan 

pemantauan oleh pihak guru kelas. Untuk memastikan kesetaraan kondisi, kedua kelompok 

memperoleh akses TTD dari fasilitas kesehatan yaitu Puskesmas Sleman. Pemberian TTD di 

kedua tempat penelitian diberikan sama yaitu sebanyak 4 tablet setiap bulannya. Evaluasi 

dari penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil skor pengetahuan dan tingkat kepatuhan 

antara kedua kelompok setelah periode intervensi. 

 Subjek penelitian ini adalah siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII di 

kedua tempat yang berbeda, SMP N 2 Sleman sebagai kelompok kontrol dan SMP N 3 Sleman 

sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi sebagai berikut: 1) Remaja putri kelas VIII yang 

bersekolah di SMP N 2 Sleman dan SMP N 3 Sleman; 2) Remaja putri sudah mengalami 

menstruasi; 3) Remaja putri bersedia dantelah mengisi informed consent. Adapun kriteria 

eksklusi meliputi: (1) remaja putri tidak mengikuti intervensi secara penuh (tidak mengikuti 

pre-test dan post-test); (2) belum menstruasi (3) tidak bersedia mengisi instrumen penelitian. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini merupakan hasil perhitungan menggunakan rumus 

Lwanga dan Lemeshow sebanyak 40 responden kemudian ditambahkan dengan 

kemungkinan subjek terpilih yang loss to follow-up maka dilakukan koreksi dengan tambahan 

10%  menjadi 44 responden tiap kelompok, akan tetapi dalam penelitian terdapat responden 

yang drop out sehingga responden jumlah populasi menjadi 84 siswi, terdiri dari 42 pada 

kelompok eksperimen dan 42 pada kelompok kontrol. 

 Instrumen penelitian terdiri dari Tatara Planner Book, CERIA, kuesioner pre-test dan 

post-test, kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS)-8, dan dokumen pendukung. 

Pada penelitian ini kuesioner  pengetahuan diuujikan dengan uji validitas kepada 25 siswi 

yang memiliki kriteria yang mirip dengan sampel. Dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan 

Cronbach Alpha.  Hasil perhitungan uji Cronbach Alpha pengetahuan yaitu 0,787. Sehingga hasil 

kuesioner dapat dikatakan reliabel. Kuesioner pengetahuan berisikan tentang upaya 

pencegahan anemia berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 15 kuesioner dengan bentuk 

pilihan ganda. sesuai kisi-kisi berikut : 
No. Aspek Nomor Pertanyaan Jumlah 

1. Pengertian anemia 1 dan 2 2 

2. Tanda dan gejala anemia 3 dan 4 2 

3. Faktor penyebab anemia 5 dan 6 2 

4. Dampak negatif dari kondisi anemia 7 dan 8 2 

5. Dampak positif rutin mengonsumsi TTD 9 1 

6. Pencegahan anemia pada remaja putri 10 dan 11 2 

7. Zat gizi enhancer dengan zat besi 12 dan 13 2 

8. Zat gizi inhibitor dengan zat besi 14 dan 15 2 

Total 15 

Sedangkan kuesioner kepatuhan di adaptasi dari penelitian terdahulu. Kuesioner 

MMAS-8 digunakan untuk mengukur kepatuhan dalam mengonsumsi TTD sebagai upaya 

pencegahan anemia pada remaja putri yang sudah mengalami menstruasi. Kuesioner 
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kepatuhan konsumsi TTD terdiri dari 8 pertanyaan checklist dan 2 pertanyaan uraian di luar 

MMAS-8 terkait dengan penyediaan TTD. 

Penilaian uji kelayakan media Tatara Planner Book dilakukan oleh ahli media (1 orang) 

dan ahli materi (1 orang). Instrumen tentang uji kelayakan media Tatara Planner Book oleh ahli 

materi terdiri dari 20 pertanyaan dengan kisi-kisi sebagai berikut 

No. Aspek Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah 

1. Tujuan edukasi a. Kejelasan tujuan edukasi 1 2 

  b. Kesesuaian tujuan dengan materi 2 

2. Materi edukasi a. Kejelasan penyampaian materi 3, 4, 5, 6, 9, 10, dan 11 9 

  b. Alur edukasi 7 dan 8 

3. Metode edukasi Ketepatan pemilihan metode 12 dan 13 2 

4. Sumber edukasi Manfaat 14 dan 15 2 

5. Kegiatan edukasi a. Pendahuluan 16 5 

 b. Isi 17, 18, dan 19 

 c. Penutup 20  

Total 20 

 

Sedangkan untuk uji kelayakan media Tatara Planner Book oleh ahli media terdiri 

dari 15 pertanyaan dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
No. Aspek Nomor Pertanyaan Jumlah 

1. Kepraktisan media 1, 2, 3, dan 4 4 

2. Tampilan media 5, 6, 7, 8, dan 9 5 

3. Kelayakan kegrafikan 10, 11, 12, dan 13 4 

4. Keamanan digunakan 14 dan 15 2 

Total 15 

Kategori kelayakan berdasarkan kriteria penilaian media sebagai berikut 

No. Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 

1. <21% Sangat tidak layak 

2. 21- 40% Tidak layak 

3. 41- 60% Cukup layak 

4. 61- 80% Layak 

5. 81- 100% Sangat layak 

Hasil uji kelayakan materi dan media Tatara Planner Book menunjukkan bahwa media 

sangat layak digunakan sebagai media edukasi gizi dalam penelitian dengan beberapa 

perbaikan terhadap saran dari ahli materi dan media. Setelah memperoleh data pengetahuan 

dan kepatuhan, data dianalisis menggunakan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 

Hasil uji normalitas menunjukkan data data tidak berdistribusi normal, maka analisis 

dilanjutkan dengan Wilcoxon Signed-Ranked Test untuk uji beda dalam kelompok dan Mann-

Whitney U Test untuk uji beda antar kelompok. Seluruh analisis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 16.0 dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada  

α=0,05 (p<0,05).      
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Karakteristik responden remaja putri dalam penelitian ini dikategorikan menurut usia 

dengan rentan 13-15 tahun setelah ditentukan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi responden. 

Responden dipilih sesuai dengan pertimbangan perhitungan populasi dan tingkat 

kepercayaan (confidence level) 95%. Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi karakteristik 

responden menurut usia, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia 14 tahun, sebanyak 31 responden (73,8%) pada kelompok perlakuan dan 25 responden 

(59,5%) pada kelompok kontrol. Hasil distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Perlakuan Kontrol p-value 

n % n % 

Usia Remaja Putri 

13 tahun 0 0,0 1 2,4 0,277 

14 tahun 31 73,8 25 59,5 

15 tahun 11 26,2 16 38,1 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Chi-Square terhadap karakteristik 

usia responden berdasarkan usia, menunjukkan nilai sebesar p = 0,277 (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok usia 13, 14, 

dan 15 tahun.  

Pengaruh pemberian Tatara Planner Book sebagai media edukasi gizi pada kelompok 

perlakuan dan CERIA pada kelompok kontrol terhadap pengetahuan pada remaja putri 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Ranks Test. Hasil analisis statistik menggunakan 

uji Wicoxon Signed-Ranks Test  dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Pengetahuan berdasarkan Pre-test dan Post-test pada Kelompok 

Perlakuan dan Kelompok Kontrol 
Variabel Mean ± SD Min - Max p - value 

Pre-test Post-test 

Kelompok perlakuan 12,43 ± 1,04a 14,62 ± 0,49a 10 - 14 0,001 

Kelompok kontrol  12,74 ± 1,19a 14,40 ± 1,90a 10 - 15 0,001 

Keterangan: aDistibusi Mean ± SD berdasarkan analisis deskriptif 

Berdasarkan Tabel 2 terkait dengan hasil analisis perbandingan antara pre-test dengan 

post-test setelah intervensi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Pada 

kelompok perlakuan terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 17,62% dan p = 0,001 (p < 0,005) 

dengan selisih rata-rata 2,19 antara pre-test dengan post-test, sedangkan pada kelompok 

kontrol terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 13,02% dan p = 0,001 (p < 0,005), dengan 

selisih rata-rata 1,66 antara pre-test dengan post-test . Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Tatara Planner Book memberikan pengaruh lebih besar dalam meningkatkan pengetahuan 

pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan penggunaan CERIA pada kelompok 

kontrol.  

Pengaruh pemberian Tatara Planner Book sebagai media edukasi gizi pada kelompok 

perlakuan dan CERIA pada kelompok kontrol terhadap kepatuhan pada remaja putri 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Ranks Test. Hasil analisis statistik menggunakan 

uji Wicoxon Signed-Ranks Test  dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Kepatuhan berdasarkan Pre-test dan Post-test pada 

Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 
Variabel Mean ± SD ∆ Mean p - value 

Pre-test Post-test 

Kelompok perlakuan 7,50 ± 3,03a 10,71 ± 1,77a 3,21 0,001 

Kelompok kontrol  8,50 ± 2,75a 9,76 ± 1,89a 1,26 0,003 

Keterangan: aDistibusi Mean ± SD berdasarkan analisis deskriptif 

 

Berdasarkan Tabel 3 terkait dengan hasil analisis perbandingan antara pre-test dengan 

post-test setelah intervensi menunjukkan peningkatan kepatuhan yang signifikan. Pada 

kelompok perlakuan terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 42,80% dan p = 0,001 (p < 

0,005), sedangkan pada kelompok kontrol terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 14,82% 

dan p = 0,003 (p < 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Tatara Planner Book 

memberikan pengaruh lebih besar dalam meningkatkan kepatuhan pada kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan penggunaan CERIA pada kelompok kontrol.  

Perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok perlakuan dan kontrol dianalisis dengan hasil uji Mann-Whitney berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test pengetahuan. Hasil analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Tingkat Pengetahuan pada Kelompok Perlakuan dan 

Kelompok Kontrol 
Variabel Mean Rank ∆ Mean Rank p-value 

Pre-test Pengetahuan 

Kelompok Perlakuan 39,21 6,58 0,196 

Kelompok Kontrol 45,79 

Post-test Pengetahuan 

Kelompok Perlakuan 47,60 10,20 0,034 

Kelompok Kontrol 37,40 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji perbedaan menunjukkan tidak adanya perbedaan pada 

pre-test pengetahuan antara kelompok perlakuan dan kontrol sebelum diberikan intervensi 

dengan p-value pada pre-test 0,196 (p > 0,05). Setelah dilakukan intervensi pada kelompok 

perlakuan dan kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan post-test 

pengetahuan 0,034 (p < 0,05). Berdasarkan nilai mean rank post-test pengetahuan pada 

kelompok perlakuan yaitu 47,60 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu 37,40. 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Tatara Planner Book dan CERIA terhadap 

peningkatan pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perbandingan Peningkatan Pengetahuan pada Kelompok Perlakuan dan 

Kontrol 
Variabel Mean Rank ∆ Mean Rank p-value 

Pre-test– Post-test 

Kelompok Perlakuan 50,56 16,12 0,001 

Kelompok Kontrol 34,44 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi gizi Tatara Planner Book lebih 

signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan kelompok kontrol dengan 

CERIA dengan nilai signifikansi p-value 0,001 (p < 0,05). 
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Perbedaan rata-rata tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok perlakuan dan kontrol dianalisis dengan hasil uji Mann-Whitney berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test kepatuhan. Hasil analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Tingkat Kepatuhan pada Kelompok Perlakuan dan 

Kelompok Kontrol 
Variabel Mean Rank ∆ Mean Rank p-value 

Pre-test Kepatuhan 

Kelompok Perlakuan 38,98 7,04 0,183 

Kelompok Kontrol 46,02 

Post-test Kepatuhan 

Kelompok Perlakuan 48,45 11,90 0,023 

Kelompok Kontrol 36,55 

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji perbedaan menunjukkan tidak adanya perbedaan pada 

pre-test kepatuhan antara kelompok perlakuan dan kontrol sebelum diberikan intervensi 

dengan p-value pada pre-test 0,183 (p > 0,05). Setelah dilakukan intervensi pada kelompok 

perlakuan dan kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan post-test 

kepatuhan 0,023 (p < 0,05). Berdasarkan nilai mean rank post-test kepatuhan pada kelompok 

perlakuan sebesar 48,45 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu 36,55. Untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media Tatara Planner Book dan CERIA terhadap 

peningkatan pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Perbandingan Peningkatan Kepatuhan pada Kelompok Perlakuan dan 

Kontrol 
Variabel Mean Rank ∆ Mean Rank p-value 

Pre-test– Post-test 

Kelompok Perlakuan 52,13 19,26 0,001 

Kelompok Kontrol 32,87 

 

Tabel  7 menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi gizi Tatara Planner Book 

lebih signifikan dalam meningkatkan kepatuhan dibandingkan kelompok kontrol dengan 

CERIA dengan nilai signifikansi p-value 0,000 (p < 0,05). 

 

Pembahasan 
Pengaruh penggunaan Tatara Planner Book sebagai media edukasi gizi pada kelompok 

perlakuan menunjukkan peningkatan pengetahuan (17,62%) lebih tinggi dibandingkan 

penggunaan CERIA pada kelompok kontrol (13,02%). Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan media pada kelompok perlakuan memberikan pengaruh lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan media. Peningkatan 

ini dapat memberikan relevansi bagi kesehatan masyarakat, khususnya dalam pencegahan 

anemia bagi remaja putri. Peningkatan pengetahuan pada remaja putri diharapkan dapat 

menjadi pedoman remaja putri dalam mematuhi konsumsi TTD sehingga keberhasilan 

program suplementasi zat besi yang sudah dijalankan oleh Kementerian Kesehatan dapat 

meningkat dan diharapkan dapat menurunkan prevalensi anemia, peningkatan status gizi, 

serta peningkatan produktivitas dan prestasi pada remaja putri. 
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     Peningkatan pengetahuan pada remaja putri dapat terjadi melalui frekuensi 

membaca materi yang tersedia dalam media Tatara Planner Book dan CERIA. Hal ini sejalan 

dengan Pertiwi, dkk., (13), bahwa terdapat korelasi positif antara kebiasaan membaca dengan 

kemampuan memahami bacaan, semakin tinggi frekuensi membaca, semakin baik 

pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh.(14) Teori belajar menurut Bruner 

mengemukakan adanya peningkatan pemahaman didapatkan dari hasil pengalaman ketika 

proses membaca berlangsung.(15) Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munira dan 

Viwattanakulvanid bahwa pengetahuan merupakan domain dasar yang mempengaruhi 

tindakan seseorang. Perilaku baru akan terbentuk dan bertahan lama apabila diterima 

berdasarkan pengetahuan, kesadaran , dan sikap positif. 

Peningkatan pengetahuan pada kelompok kontrol didukung oleh media edukasi yang 

diberikan. Media edukasi yang interaktif dan menarik membantu remaja putri memahami 

definisi anemia, gejala, akibat, pencegahan, serta pentingnya konsumsi tablet tambah darah 

(TTD). Penyampaian materi dalam Tatara Planner Book yang variatif dan mudah diakses 

meningkatkan minat baca dan keterlibatan aktif peserta, sehingga pengetahuan mereka 

bertambah secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmudah, dkk, bahwa pengetahuan dapat meningkat karena media edukasi didukung 

dengan gambar yang menarik untuk dibaca. 

Peningkatan pengetahuan pada kelompok kontrol tidak lebih tinggi dari Tatara 

Planner Book. Hal ini dapat terjadi karena materi yang disampaikan pada aplikasi CERIA 

hanya berisikan tulisan narasi saja. Hal ini sejalan dengan teori mengenai perbedaan daya 

ingat atau memori antara belajar dengan media yang hanya berisi tulisan (kata) dan media 

yang berisi gambar didasarkan pada konsep Dual Coding Theory (1971). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hatijah, dkk., (16) bahwa pengembangan media edukasi dengan tulisan dan 

gambar pada remaja dapat meningkatkan pengetahuan yang signifikan dibandingkan 

dengan media yang hanya menjayajikan materi berbasis teks. Hal ini memperkuat bahwa 

Tatara Planner Book lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan remaja putri dalam upaya 

pencegahan anemia. 

Pengaruh penggunaan Tatara Planner Book sebagai media edukasi gizi pada kelompok 

perlakuan menunjukkan peningkatan kepatuhan (42,80%) lebih tinggi dibandingkan 

penggunaan CERIA pada kelompok kontrol (14,82%). Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan media pada kelompok perlakuan memberikan pengaruh lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan media. 

Peningkatan kepatuhan pada Tatara Planner Book yang lebih tinggi pada kelompok 

perlakuan dapat dikaitkan dengan pemilihan media yang interaktif sebagai sarana 

penyampaian informasi yang melibatkan interaksi antara pengguna dengan media tersebut 

sehingga responden tidak hanya pasif menerima informasi tetapi aktif dalam berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan penggunaan media pada Tatara 

Planner Book menekankan responden lebih aktif sehingga responden dapat membangun 

kreativitas secara mandiri. Sejalan dengan pendekatan teori konstruktivisme yang 

diperkenalkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky (1978). Dengan media yang lebih interaktif, 

responden dapat memiliki pengalaman langsung dan lebih menarik karena responden ikut 

aktif terlibat dalam pengisian konsumsi TTD secara rutin.(17) Teori self management 

menekankan kemampuan individu untuk mengatur dan mengontrol perilaku kesehatannya 

secara mandiri melalui pengaturan diri (self regulation), pemantauan diri (self monitoring), 
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pengambilan keputusan, dan pengelolaan hambatan yang menghalangi perilaku yang 

diinginkan. Dalam menerapkan kepatuhan konsumsi TTD, responden dilibatkan untuk 

menggunakan kemampuannya untuk mengingat, mengatur jadwal konsumsi, dan 

memotivasi diri agar tetap patuh mengonsumsi TTD dan mengisi Tatara Planner Book secara 

teratur.(18) Mengubah pola pikir negatif yang dapat memengaruhi perilaku seperti mengatasi 

efek samping konsumsi TTD bagi sebagian orang merupakan bagian dari Cognitive Behaviour 

Therapy (CBT). Penerapan konsumsi TTD secara rutin dengan pendekatan CBT dapat 

meningkatkan kepatuhan dan mengelola perilaku sehari-hari karena adanya dorongan 

responden untuk memonitor diri sendiri agar tetap konsisten. Perbedaan yang signifikan 

pada kepatuhan kelompok perlakuan dan kontrol memperkuat hipotesis bahwa Tatara 

Planner Book lebih eektif dalam meningkatkan kepatuhan remaja putri dalam upaya 

pencegahan anemia. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa Tatara Planner Book tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri, 

tetapi juga memiliki potensi praktis untuk diintegrasikan langsung ke dalam program 

nasional terkait pencegahan anemia pada remaja. Media ini juga dapat digunakan oleh 

sekolah melalui kegiatan UKS, kader kesehatan di posyandu remaja, maupun program 

promotif-preventif di Puskesmas sebagai sarana edukasi gizi yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini memberikan pertimbangan ilmiah kepada 

pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran inovatif 

sebagai bagian dari strategi pencegahan anemia remaja secara nasional. 

Keberlanjutan program dapat dilakukan dengan memulai untuk mengintegrasikan 

penyusunan media dengan menambah waktu periode dari satu bulan menjadi satu tahun 

sehingga keberlanjutan pengisian kepatuhan konsumsi TTD dapat dipantau dan program 

tidak berhenti pada intervensi jangka pendek. Tatara Planner Book juga dapat di susun ulang 

pada sasaran yang berbeda seperti pada dewasa hingga ibu hamil, sesuai dengan kebutuhan 

dari sasaran yang dituju. Dengan demikian, Tatara Planner Book dapat menjadi salah satu 

inovasi edukasi gizi yang tidak hanya relevan untuk konteks penelitian ini, tetapi juga 

memiliki nilai terapan yang luas, berkelanjutan, dan mendukung pencapaian target nasional 

dalam menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri.   

  Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar studi selanjutnya 

melakukan pengujian dengan observasi langsung terhadap efektivitas pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi TTD, untuk mengetahui dampak media aplikasi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kepatuhan secara signifikan. Selain itu, perlu dilakukan penyempurnaan 

media sehingga dapat digunakan selama satu tahun penuh dengan menambah kolom pengisi 

kepatuhan konsumsi TTD dalam 12 bulan.  Selanjutnya, direkomendasikan agar media Tatara 

Planner Book dapat digunakan lebih luas atau lintas perguruan tinggi, guna memperoleh 

generalisasi hasil yang lebih kuat serta memastikan konsistensi efektivitasnya dalam beragam 

latar pendidikan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut; 1) Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan media Tatara Planner Book 

dan CERIA, 2) Peningkatan pengetahuan kelompok perlakuan (17,62%) lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan CERIA pada kelompok kontrol (13,02%), 3) Terdapat peningkatan 
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kepatuhan yang signifikan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan media Tatara Planner Book dan CERIA, 4) Peningkatan kepatuhan 

kelompok perlakuan kepatuhan (42,80%) lebih tinggi dibandingkan CERIA pada kelompok 

kontrol (14,82%), 5) Tatara Planner Book lebih efektif daripada CERIA dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan remaja putri dalam pencegahan anemia.. 

  Penggunaan Tatara Planner Book efektif sebagai media edukasi gizi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. Media ini 

berpotensi mendukung program nasional terkait dengan pencegahan anemia dengan 

memperkuat strategi edukasi gizi di sekolah melalui kegiatan UKS. Selain itu, hasil penelitian 

ini memberikan dasar ilmiah kepada pemangku kebijakan untuk mengintegrasikan media 

pembelajaran kontekstual dalam intervensi kesehatan masyarakat, serta menjadi rujukan 

akademik bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan media edukasi serupa pada 

kelompok usia lain. 
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